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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Perkembangan media ko sant ini telah memasuki era digital yang
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: _ fer yang dilakukan di 11
di Indonesia mm ! n dengan nudio
visual dengan pe 96 Ruang 53%, Internet 44%,
Radio 37%, Surat Kﬂhﬂ! '.i'"ﬁa"'.., Tnhlﬂld dan M[lj'ﬂlﬂh 3%. Keberadaan internet
dengan penetrasi cukup tinggi menandakan bahwa masvarakat Indonesia
semakin gemar mengakses konten melalui media digital. Melihot kondisi saat
ini, pelaku industri perlu mempertimbangkan strategi penggunasn media yang
masih relevan dengan produknya sambil melihat sejauh mana metode



pemasaran ini berkembang melalul platform digital vang ada (Harliantara,
2019).

Konvergensi media konvensional dengan mediz baru telah dilakukan oleh
banyak perusahaan radio, salah satunya adalah Radio MOFM Jogja. Media baru
yang dimanfaatkan Radio MQFM Jogja yaitu YouTube. Berdasarkan hasil
survel ﬂth]l-. (22 i lah satu media yang terpopuler di

atu riwayat hidup bahkan

it peadi e kejadian tertentu (Putra, 2021).

Ananto Isworo adalah founder dari Gerakah Shodagoh Sampah berbasis
eco-masjid yang terletak di Masjid Al-Muoharam Kampung Brajan, Kasihan,
Bantul. Gerakan Shodaqoh Sampah diawali dengan kurangnya kesadaran
masyarakat dalam pengelolaan sampah. Gerakan ini memiliki nilai spiritualitas
untuk membangun dan memberdayakan masyarakat dalam turut serta dalam



pengelolaan sampah kemudian hasilnya dapat digunakan untuk membantu
pendidikan anak-anak yatim piatu, memberikan sembako kepada janda fakir
miskin, sekaligus memberi santunan kesehatan bagi warga yang kurang mampu
(Fisipol, 2023), Prestasi yang pemah ditorehkan Ananto Isworo yaitu ditunjuk
menjadi salah satu delegasi Indonesigpada scara Organisation for Economic

is, Prancis, pada Maret 2020

penonton  film [ndma. salah Sahmya uuluk menikmati sebuah film,
mengamati tampilannya, menggunakan perasaan ketika menonton film
(Herlinawati, 2020}, Penetapan segmentasi berdasarkan usia yaitu 18-34 tahun
vang mayoritas merepakan generast milenial, Minat menomton film generas:

milenial yaitu dengan penggmumaan teknik pengambilan gambar sederhana yang
bertujuan agar pesan film dapat diterima dengan mudah. Hal ini menjzdikan



sebuah tantangan bagi cemera person dalom produksi film agar mampu
menghasilkan gambar yang sesuni dengan kebutuhan segmentasi film.
Berangkat dart latar belakong yang telah divraikan di atas, moka penulis dalam
penelitian ini mengangkal judul “Peran Kreatil Camera Person Dalam
Produksl Film Dokumenter *Blog Anlltnlnmrn Istiqgomah Menebar

hodagoh Sampah™ dl YouTube MQFM

Karya film dokumenter vang berjudul “Biografi Ananto lsworo: Istigomah
Menchar Kebaikan Melalui Gerakan Shodaqoh Sampah™ adalah suatu film
dokumenter yang menceritakan kisah seorang tokoh masyarakat yang bernama
Ananto Isworo dalam mengubah Kampung Brajan yang dulu dianggap buruk



oleh sebagian masyarakat menjadi kampung pelopor Gerakan Shodagoh

Sampah pertama di Indonesia. Pembuatan film ini memiliki beberapa tujuan
sebagai berikut:

L. delmmhhjmnhg;mngmmnmmdﬂmn

asproduksi film dokumenter melalul nset

disampaikan dalam film

peugamhlhn g.amharymg berbasis puldasegmenmdﬁlm



	(SKEMA FILMMAKER FILM DOKUMENTER) TA 19.96.1149 Bagas Dhiki Aditya WTM_012.pdf (p.1)
	(SKEMA FILMMAKER FILM DOKUMENTER) TA 19.96.1149 Bagas Dhiki Aditya WTM_013.pdf (p.2)
	(SKEMA FILMMAKER FILM DOKUMENTER) TA 19.96.1149 Bagas Dhiki Aditya WTM_014.pdf (p.3)
	(SKEMA FILMMAKER FILM DOKUMENTER) TA 19.96.1149 Bagas Dhiki Aditya WTM_015.pdf (p.4)
	(SKEMA FILMMAKER FILM DOKUMENTER) TA 19.96.1149 Bagas Dhiki Aditya WTM_016.pdf (p.5)

